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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Pantai 

Kurenai berpotensi untuk perencanaan objek wisata pantai meskipun masih 

belum terdapat fasilitas pariwisata, namun dari segi  fisik  seperti lokasi 

yang strategis, topografi perpaduan bukit dan pantai, iklim cenderung sejuk, 

air dengan kadar garam yang normal, atraksi wisata berupa sunset view, 

aksesibilitas yang sangat mudah ditempuh, insfrastruktur yang relative 

memadai, akomodasi serta sapta pesona pantai ini sangat mendukung, dari 

sisi penerimaan masyarakatnya mendukung terselenggaranya pantai dengan 

nuansa islami hadir di tengah-tengah masyarakat Gorontalo. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor pendukung minat pangsa pasar Pantai Kurenai 

ini lebih dominan. Maka dapat dikatakan bahwa faktor penghambat 

mengenai konflik antar umat beragama sangat kecil kemungkinan terjadi. 

Dengan begini, pemasaran pariwisata untuk Provinsi Gorontalo 

dengan julukan Serambi Madinah dapat didukung dengan adanya Pantai 

Syariah Kurenai. Selain menjadi ikon provinsi yang dapat dikenal 

masyarakat luas, adanya objek wisata syariah dapat mendorong pendapatan 

daerah dengan adanya wisatawan pantai ini. Selain itu, Pantai Kurenai yang 

berlokasi tidak jauh dari beberapa objek wisata lainnya dapat dirangkum 

menjadi sebuah paket tur dengan satu arah, hal ini dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat untuk menjadi pemandu wisata yang dapat menambah 
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penghasilan mereka serta menunjang kesejahteraan mereka. Maka adanya 

pengembangan ini akan berpengaruh besar terhadap masyarakat, terutama 

dalam hal peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat setempat. Berada 

tidak jauh dengan restoran-restoran seafood semakin menambah nilai 

tambah untuk pengembangan Objek Wisata Syariah di Pantai Kurenai. 

Beriringan dengan julukan Gorontalo sebagai Serambi Madinah 

tentu perlu adanya ornament-ornament yang menambah identitas Gorontalo 

sebagai Serambi Madinah selain adanya pantai Syariah ini seperti cara 

berpakaian masyarakat Gorontalo, Makanan khas, adat serta kebiasaan. 

Adanya Objek Wisata syariah Pantai Kurenai semakin menambah daya tarik 

wisatawan dengan diferensiasi produk pariwisata   Gorontalo sebagai 

Serambi Madinah. 

 

5.2  Saran 

Untuk mewujudkan Pantai Kurenai sebagai Destinasi syariah sesuai 

harapan perlu banyak dukungan dari berbagai pihak yang bertanggung 

jawab. Selain pengelolah, peran pemerintah sangat penting dalam 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang. Dimana kekurangan yang 

nampak dari Objek wisata ini adalah ketersediaan fasilitas di dalam kawasan 

pantai. 

Kemudian, koordinasi yang baik antar pemerintah dan pengelolah 

pantai ini menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Seperti,  

pembuatan kebijakan untuk melegalitaskan aturan pengelolah pantai 
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tersebut. Tidak sampai disitu, peran pemerintah akan terus dibutuhkan 

sebagai pemantau atau pengawas langsung untuk pengelolah pantai dalam 

hal pemasaran dan operasional.  

Tata pengelolaan Pantai Syariah Kurenai harus bersifat transparansi, 

serta banyak melibatkan masyarakat dalam pengembangannya, sebab salah 

satu faktor motivasi dalam pengembangan suatu objek wisata semata-mata 

untuk kesejahteraan hidup masyarakat sekitar Pantai Kurenai. 

Pembangunan dan pengembangan tanpa melibatkan masyarakat 

didalamnya dapat menjadi permasalahan internal hingga eksternal. 

Penetapan kebijakan terhadap Pantai Syariah Kurenai dirancang 

dengan tidak meninggalkan norma agama tentunya, serta tidak mengandung 

unsur provokatif antar umat beragama. Harus tetap menjaga kesenjangan 

dan kerukunan antar umat beragama di Gorontalo. 
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